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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Pembangunan di bidang pendidikan merupakan kegiatan yang penting
dalam rangkaian pembangunan nasional. Pembangunan pendidikan dalam
jangka panjang diharapkan dapat mengantisipasi bangsa Indonesia dari
keterbelakangan, namun sebaliknya harus mampu menyongsong kemajuan
zaman serta sekaligus menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk itu tidak dibantah lagi untuk saat ini dan
masa datang putra putri Indonesia amat diperlukan pendidikan yang bermutu
untuk menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas, baik dalam bidang
intelektual, emosional, spiritual dan sosial.

Pendidikan formal yang terselenggara sejak Sekolah Dasar (SD) pada
intinya merupakan wahana pendidikan yang mulai memperkenalkan landasan
awal pendidikan yang menjadi prasyarat pengetahuan pada tingkatan
pendidikan yang lebih tinggi. Selanjutnya pada tingkatan sekolah menengah,
baik menengah pertama maupun atas, kelanjutan dunia pendidikan bagi anak
sudah memasuki tahap pendalaman dan analisis pengetahuan dan kecakapan
yang bersifat menengah. Artinya, kalaupun siswa SMP dan SMA tidak
mampu melanjutkan ke perguruan tinggi, sekurang-kurangnya ia telah
memiliki syarat pengetahuan dan keterampilan (life-skill) minimal yang
dibutuhkan untuk hidup dengan mapan. Sedangkan kalau siswa mampu
melanjutkan ke perguruan tinggi, maka pada posisi itu ia telah dibekali

pendidikan yang membangun kemampuan intelektual dan professional.



Salah satu mata pelajaran di SMA yang melingkupi pengembangan
aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan adalah pelajaran Seni Budaya,
yang mencakup bidang seni musik, tari, teater dan seni rupa. Keempat seni di
atas merupakan bagian atau elemen dari pendidikan yang dapat diarahkan
kepada teori dan praktek.

Seni musik adalah pelajaran seni budaya yang sesungguhnya lebih
kental dengan praktikum, atau dengan kata lain teori yang dipelajari bisa
lebur dalam kegiatan berpraktikum. Dibandingkan dengan mata pelajaran
lainnya pelajaran seni musik memiliki metode yang khusus dalam
pembelajarannya. Hal ini diungkapkan oleh Jamalus (1981 : 30) sebagai
berikut :

Semua orang sudah menyadari bahwa bidang studi musik
tidak sama dengan bidang studi lainnya seperti Matematika,
IPA/Olahraga. Kekhususan bidang studi musik terletak pada
sifat-sifat yang terkandung di dalamnya. Dari segi
pengetahuan, teori-teori musik mendorong orang untuk
berfikir, namun keindahan susunan nada liriknya menyentuh
perasaan seseorang. Oleh sebab itu, materi bidang studi
musik haruslah memenuhi kedua sifat itu, yaitu bukan
merupakan pengetahuan semata-mata, melainkan sekaligus
memenuhi perasaan keindahan.

Selain itu, bermusik adalah ungkapan yang ikhlas dan jujur dalam
menyampaikan kreatifitas, aspirasi dalam sebuah karya. Musik dapat
dimainkan dan dinikmati oleh seluruh usia dan kalangan mulai dari anak-anak,
remaja, dewasa dan tua sekalipun. Namun diantara seluruh kalangan dan usia
tersebut, dunia pendidikan adalah suatu sarana yang paling tepat untuk

memperkenalkan musik kepada masyarakat apalagi kepada yang awam

dengan musik. Sebagaimana yang kita ketahui pendidikan sebagai usaha



manusia untuk menumbuh dan mengembangkan potensi pembawaan
jasmaniah dan rohaniah sesuai dengan nilai--nilai yang tumbuh dan
berkembang dalam kebudayaan dan masyarakat. Pandangan di atas sejalan
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun 2006 tentang
tujuan pendidikan nasional yaitu meningkatkan kecerdasan pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Dalam kurikulum seni budaya kelas X semester II SMA Negeri 2
Lubuk Basung, Standar kompetensinya (SK) adalah mengekspresikan Karya
Seni Musik, sedangkan Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai adalah
mengadakan pergelaran pertunjukan musik tradisional dan non tradisional
(modern). Pergelaran yang dimaksud adalah menampilkan aransemen lagu
tradisional maupun non tradisional yang dimainkan dalam bentuk ensembel
musik sekolah.

Sebagai salah seorang mahasiswa yang mengambil lokasi PL di SMA
Negeri 2 Lubuk Basung penulis telah melaksanakan kurikulum seni budaya
kelas X semester 1l sesuai dengan SK dan KD yang telah ditetapkan. Untuk
hasil evaluasi akhir penulis memberi tugas kelompok kepada siswa untuk
memilih salah satu lagu tradisional Minangkabau kemudian membuat
aransemen serta mempergelarkannya dengan menggunakan formasi musik
sekolah yang terdiri dari alat musik : rekorder, pianika, bellyra, Senar drum,
bass drum, gandang tambua, gitar elektrik, gitar bass, maracas, dan

talempong.



Dalam proses pembuatan aransemen yang dilakukan siswa secara
berkelompok di SMA Il Lubuk Basung, sejauh pengamatan penulis mereka
lebih cendrung mengandalkan rasa musikalitasnya dengan cara main feelings
atau menggunakan naluri musiknya saja. Menyikapi hal itu penulis mencoba
mengarahkan mereka dengan memberikan teori-teori musik yang relevan
dengan kegiatan ensambel yang mereka lakukan. Pada akhir pembelajaran
hasil evaluasi yang didapat mereka cukup baik dalam membuat aransemen
dan menampilkan dengan kreasi yang berbeda tiap kelompok sesuai dengan
tingkat kemampuan yang dimiliki.

Sebagai seorang guru PL yang berbekal ilmu musik penulis menyadari
masih terbatasnya sumber-sumber atau bahan ajar dalam bentuk aransemen
musik sekolah yang tersedia bermuatan lokal yang dapat dipedomani oleh
guru seni budaya. Penulis mempunyai keyakinan bahwa dengan banyaknya
referensi aransemen untuk ensembel musik sekolah yang bermuatan lokal
tentu akan dapat memberi bahan ajar yang lebih variatif bagi guru musik dari
tahun ke tahun sehingga suasana pembelajaran lebih menarik. Dengan kata
lain suasana PBM akan berjalan lebih variatif dan tidak monoton karena
banyak contoh aransemen yang dapat dipedomani sebagai bahan ajar di
dalam kelas.

Masih kurangnya repertoar lagu sebagai bahan ajar pada mata
pelajaran ensembel musik sekolah khususnya di SMA Negeri 2 Lubuk
Basung, membuat penulis tertarik untuk membuat karya aransemen agar

dapat digunakan di sekolah tersebut sebagai bahan pembelajaran musik. Lagu



yang dipakai untuk diaransemen adalah lagu Lubuak Sao. Lagu Lubuak Sao
adalah lagu yang berasal dari nagari yang tidak jauh terletak dari Lubuk
Basung ibukota Kabupaten Agam yaitu nagari Koto Malintang kecamatan
Tanjung Raya Kabupaten Agam. Lagu ini menggambarkan tentang kehidupan
masyarakatnya dan keindahan alamnya. Lubuak Sao menjadi salah satu
tujuan wisata bagi turis lokal dan mancanegara di Sumatera Barat umumnya
dan kabupaten Agam khususnya.

Dalam rangka menumbuh kembangkan keterampilan dibidang
kesenian terutama musik, dan memperkenalkan kembali lagu yang dahulunya
cukup terkenal semasanya agar kembali akrab didengar oleh masyarakat
terutama dunia pendidikan, maka penulis sebagai salah seorang putra daerah
ingin membuat sebuah karya seni dengan judul “Aransemen Lagu Lubuak
Sao Untuk Ensembel Musik Sekolah”.

Karya seni ini dibuat sebagai bentuk bakti penulis yang ingin
mengangkat kembali kesenian daerah yang nantinya bisa dipergunakan atau
menjadi bahan ajar muatan lokal dalam pembelajaran seni budaya di tingkat
Sekolah Menengah Atas umumnya propinsi Sumatera Barat dan khusus untuk
SMA N 2 Lubuk Basung yang telah memberi kesempatan pada penulis

melaksanakan PLK (Praktek Lapangan Pendidikan).

B. Tujuan Penciptaan
Karya yang akan diciptakan adalah dalam bentuk aransemen musik

sekolah, maka tujuan pembuatan aransemen ini adalah :



1. Membuat aransemen lagu Lubuak Sao untuk ensembel musik sekolah
dengan menggunakan alat musik tradisional dan modern yang terdapat dan
ditemukan di sekolah.

2. Agar peserta didik mampu memainkan lagu tradisional minang kabau
dengan alat musik yang sederhana.

3. Mempergelarkan kembali lagu Lubuak Sao sebagai salah satu khasanah
budaya musik daerah yang perlu dikembangkan menjadi bahan ajar

muatan lokal di sekolah.

C. Manfaat Penciptaan

Adapun manfaat dari penciptaan ini adalah:

1. Sebagai pengalaman bagi penulis dalam membuat aransemen lagu daerah
Sumatera Barat.

2. Memberikan motivasi bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Sendratasik
pada khususnya untuk mengembangkan kemampuan bermusik sesuai
dengan teori dan praktek yang diperolehnya selama perkuliahan.

3. Melalui hasil penampilan aransemen lagu “Lubuak Sao” untuk ensembel
musik sekolah nantinya dapat membuat para penonton dan sekaligus
penikmat menjadi lebih kritis dan apresiatif musik mengembangkan
wawasan dan kemampuan mengembangkan ide dan kemampuan teknis
dalam bermusik.

4. Dengan adanya karya aransemen lagu “Lubuak Sao”, si pemain karya yang
nantinya adalah pelajar SMA N 2 Lubuk Basung, mendapatkan ilmu,
pelajaran dan pengalaman, sekaligus menyalurkan bakat bermusik

mereka.



